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Abstrak

Penelitian dengan judul “Puisi al-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud Darwisy: Kajian
Puitika Roman Jakobson” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konteks Puitika
Roman Jakobson dan menganalisis makna semiotika pada puisi a/-Hazn wa al-Gadb karya
Mahmud Darwisy. Puitika a/-Hazn wa al-Gadb yang dimaksud diperoleh dengan
mengungkap struktur puisi khususnya bunyi, struktur kalimat, dan makna. Penelitian ini
memanfaatkan teori puitika yang diuraikan oleh Roman Jakobson. Dalam terori tersebut
terdapat tiga aspek yaitu tataran fonologi, tataran sintaksis, dan tataran semantik.
Masing-masing konsep mengarahkan pada pengungkapan makna bunyi, struktur dan
metafor teks. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, pada tataran fonologi
memunculkan adanya bunyi kontras antara makhraj rendah, sedang, dan tinggi. Mahkraj
rendah menggambarkan kesedihan, sedang menggambarkan kesedihan yang diselimuti
kemarahan, dan tinggi menggabarkan kemarahan. Kedua, tataran Sintaksis, penggunaan
subjek berupa “Aku”, “Kamu”, dan “Kita” berupa kata ganti (/! ) menggambarkan
ujaran penyair dengan rakyat Palestina. Ketiga, pada tataran Semantik kemunculan
metafor terdapat dalam beberapa metonimi yaitu kekecewaan, kesusahan, kedukaan,
kepedihan, dongkol, kemurkaan, dan sakit hati”. Dari hasil analisis metafor yang
mengandung metonimi kedukaan, disusul dongkol, kekecewaan, kepedihan, dongkol,
kesusahan, dan sakit hati. Kemunculan metafor ‘duka’ yang mendominasi puisi membuat
puisi memiliki imaji yang sendu dan pilu. Disusul dengan metafor ‘dongkol’ yang
memunculkan imaji geram dan murka.

Kata Kunci: puisi al-Hazn wa al-Gadb_puitika Roman Jakobson Mahmud Darwisy.
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Abstract

The research with the title "Poetry of al-Hazn wa al-Gadb by Mahmud Darwisy: The
Study of Poetics Roman Jakobson". The poetry of al-Hazn wa al-Gadb is obtained by
revealing the structure of the poem, especially the sound, sentence structure, and meaning.
This research utilizes the poetic theory described by Roman Jakobson. In this theory there
are three aspects, namely the phonological level, the syntactic level, and the semantic
level. Each concept leads to the disclosure of the meaning of sound, structure and
metaphor of the text. The results of the study conclude that: First, at the phonological
level, there is a contrasting sound between low, medium, and high makhraj. Low Mahkraj
represents sadness, medium represents sadness shrouded in anger, and high represents
anger. Second, at the syntactic level, the use of subjects in the form of "I", "You", and
"We" in the form of pronouns (sl s.1) describes the poet's utterances with the Palestinian
people. Third, at the Semantic level, the appearance of metaphor is found in several
metonymy, namely disappointment, distress, grief, pain, resentment, anger, and heartache.
From the results of the analysis of metaphors containing the metonymy of grief, followed
by anger, disappointment, pain, anger, distress, and heartache. The emergence of the
metaphor of 'grief' that dominates the poem makes poetry have a sad and sad image.
Followed by the metaphor of 'angry' which gives rise to the image of anger and wrath.

Keywords: poetry “al-Hazn wa al-Gadb” poetry Roman Jakobson Mahmud Darwisy
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dari Arab ke Latin sangat variatif. Pedoman transliterasi yang
berlaku di komunitas tertentu belum tentu berlaku pada komunitas yang lain.
Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) yang ditandatangani oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Agama R.I. Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tentang pedoman Transliterasi dari Arab ke Latin.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
S Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
8 Syin Sy Esdan Ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
@ Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)



b Za Z Zet (dengan titik di

bawah)
d ‘Ain ‘- Apostrof terbalik
d Gain G Ge
@ Fa F Ef
S Qof Q Qi
J Kaf K Ka
J Lam b El
e Mim M Em
o Nun N En
) Wau W We
- Ha H Ha
s Hamzah ‘- Apostrof
$ Ya Y’ Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
C)-

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
! Kasrah I I
f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

e Fathahdan Ya Ai A dan 1
s Fathah dan Wau Au A dan U
Contoh:
&S kaifa Jsa  : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
I Fathah dan Alif i a dan garis di
S| T
atau Ya atas

i dan garis di

o Kasrahdan Ya |
atas
Dammah dan _ u dan garis di
s U
Wau atas
Contoh:
Sl : mdta Js : qila
& : rama Eog 0 yamuitu
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbtitah ada dua, yaitu: ta marbttah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan fa marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Xi



JELYI 335, : raudah al-atfal
ol &Huad . al-madinah al-fadilah
L . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&, : rabbana . . al-hajj
lues - najjaind o s nu’ima
s al-haqq 5 ;. ‘aduwwun

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1). Contoh:
S : ‘Afl (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
iy . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, a/-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-). Contohnya:

s o al-syamsu (bukan asy-syamsu)
&5 o al-zalzalah (az-zalzalah)
&8 . al-falsafah

ZSLQI . al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf Aamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif

Contohnya:
S3,e6 @ ta’ murina b . Syai’un
sl . al-nau’ S umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus,
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
FiZilal al-Quran
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umiim al-latz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4V)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muda filaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
ks :dinullah d‘mli : billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

b &aoy'§ oo . hum fi rahmatillah

xiii



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (A/-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang a/-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan tidak luput dari kesedihan dan kemarahan, karena
kesedihan dan kemarahan berhubungan langsung dengan perasaan yang ada pada
manusia. Segala sesuatu yang dialami, dirasakan dan direnungkan tentang
kehidupan dapat dituangkan dalam bentuk karya sastra. Sastra' merupakan karya
yang indah, baik bahasa maupun isinya, karena sastra diciptakan atau ditulis oleh
pengarang bukan hanya untuk diri sendiri, melainkan untuk disampaikan kepada
pendengar atau pembaca dan juga untuk dipahami maknanya.

Dalam pembuatan karya sastra pengarang mengungkapkan gejolak emosi
yang dirasakannya, seperti sedih, marah, senang, kecewa, dan sebagainya. Dengan
sebuah karya sastra, pembaca diajak untuk masuk dalam sebuah pengalaman batin
pengarang. Sastra yang baik adalah sastra yang tidak terlepas dari fakta tentang
kemanusiaan, baik itu tentang suasana hati pengarang atau bahkan tentang
gambaran diri pengarang. Oleh karena itu munculnya karya sastra merupakan hasil
dari perenungan pengarang terhadap fenomena kehidupan. Dengan demikian,
sastra juga merupakan inspirasi kehidupan yang dituangkan dalam bentuk karya
estetika.

Pradopo mengemukakan bahwa karya sastra secara langsung atau tidak
langsung dipengaruhi oleh pengalaman dari lingkungan hidup pengarang®. Oleh
karena itu, bisa dikatakan bahwa sastra bukan komunikasi biasa dan mempunyai
banyak segi yang berbeda jika dibandingkan dengan komunikasi lain. Terkait
dengan hal ini, untuk memahami karya sastra bisa melalui pendekatan sign atau

semiotika.

! Kata “sastra” berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “sas” yang berarti mengarahkan,
mengajarkan memberi petunjuk atau instruksi. Dan juga kata” tra” yang berarti alat maupun
sarana. Sehingga sastra dapat diartikan sebagai sarana atau alat yang dapat digunakan untuk
mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran. Lihat: Teeuw, Sastra dan Ilmu sastra:
Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1984) hal. 23.

2 Racmad Djoko Pradopo, Kritik Sastra Modern, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal. 9



Sebagai karya sastra yang bermediakan bahasa, memiliki bahasa yang
sangat berbeda dengan bahasa yang digunakan sehari-hari maupun bahasa karya
ilmiah. Bahasa dalam sastra memiliki kekhasan tersendiri dalam penggunaannya.
Teks dalam sebuah karya sastra cenderung sebagai sebuah objek yang bersifat
estetik. 3 Oleh karena itu, teks karya sastra yang dianalisis harus dipisahkan dari
unsur subjek dan interpretasi. Untuk memahami sebuah karya sastra tidaklah
mudah. Salah satu cara memahami secara intens dan mendalam yaitu dengan
pendekatan semiotik.

Dalam sebuah karya sastra, semiotik dapat diketahui melalui simbol-
simbol atau lambang-lambang dengan bahasa sebagai alat komunikasinya. Salah
satu jenis karya sastra yaitu puisi (sy7 7). Puisi sebagaimana karya sastra tulis yang
lain adalah karya yang berbentuk teks. Tanda-tanda dalam karya sastra teks
mempunyai banyak interpretasi makna dan memiliki pluralitas makna yang luas,
hal itu tergantung kepada para pembaca yang memberikan penilaian terhadap teks
karya yang dibahas dan dikaji. Semiotik merupakan ilmu terkait tanda-tanda (sign)
yang menganggap bahwa teks adalah fenomena komunikasi sosial masyarakat dan
kebudayaan.*

Puisi menurut Ahmad seperti yang dikutip Ali Imron mengandung unsur-
unsur emosi, imajinasi, pemikiran/ide, nada, irama, citraan, susunan kata, kata
kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur-baur. Berbagai unsur tersebut
dapat diklasifikasi menjadi tiga aspek. Pertama, hal yang meliputi pemikiran, ide,

dan perasaan; kedua, adalah bentuknya; dan ketiga adalah kesannya. Kesemuanya

3 Anshari, “Hermeneutika Sebagai Teori dan Metode Interprestasi Makna Teks Sastra”,
Makassar: Sawerigading, Vol. 15, No. 2 Agustus 2009, hal. 190

4 Semiotika berasal dari bahasa Yunani, semeion yang berarti tanda, ada juga yang
mengatakan seme yang berarti penafsiran tanda. Semiotika ditentukan sebagai cabang ilmu yang
berurusan dengan tanda, sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda. Sebagai
ilmu tanda, semiotik membagi aspek tanda menjadi penanda (signifier) dan petanda (signified)
dengan pemahaman penanda sebagai bentuk formal yang menandai petanda, dipahami sebagai
sesuatu yang ditandai oleh penanda. Semiotika mengacu pada ilmu pengetahuan umum mengenai
tanda-tanda yang dipelopori oleh Charles Sanders Peirce pada tahun 1880-an. Lihat: Ambarini dan
Nazla Maharani Umaya, Semiotika Teori dan Aplikasi Pada Karya Sastra, (Semarang: IKIP PGRI
Semarang Press, TT), hal. 27-29. Dan Pradopo, Kritik Sastra Modern ..., hal. 119.



itu diungkapkan dengan media bahasa sebagai sarana ekspresi yang paling lazim
dalam karya sastra.

Pada umumnya, untuk mengungkap makna puisi digunakan teori
semiotika, yakni untuk menguraikan tanda-tanda. Analisis teks dengan
menggunakan pendekatan semiotika merupakan sebuah terobosan tersendiri untuk
menangkap pesan melalui teks. Teks yang dianggap kaku dan statis yang hanya
bisa dimaknai secara konvensional sudah mulai dianalisis. Teks memiliki ekspresi
dalam mengungkapkan maknanya. Pemahaman semiotik terhadap teks akan
membawa pada alur di mana antara pembuat teks dan pembaca teks terjadi
interrelasi yang memungkinkan pembaca atau pemaham teks berbeda dengan
pembuat teks dalam memahami ikonitas dalam sebuah wacana®.

Mahmud Darwisy ialah salah satu tokoh pencipta puisi yang terkenal di
Palestina. Ia dilahirkan di Palestina pada tahun 1941. Semenjak kecil ia senang
membaca dan menulis. la sering keluar masuk penjara Israel dikarenakan kritikan-
kritikannya melalui karya sastranya. Pada tahun 1961, pertama kali ia masuk
penjara Israel selama dua minggu, kedua kalinya ia masuk pada tahun 1965, ketiga
kalinya ia masuk penjara antara tahun 1965-1967 akibat melantunkan puisi (sy7 1)
ar-Rijal fi Amsiyyah Syi’riyah di Universitas Ibrani’.

Salah satu puisi Darwisy ialah a/-Hazn wa al-Gadb (kesedihan dan
kemarahan). Selain itu, ia telah menciptakan 26 buku kumpulan puisi dan 11 prosa.
Di antara karya-karyanya adalah Auraq az-Zaitun (1964), Akhirul Lail (1967),
Habibati Tanhadhu min Naumiha (1970), Qasidah Bairut dan Lasta Wahdaka
(1982), dan Ahaza ‘Asyara Kaukaban (1992).

Dalam menganalisis puisi a/-Hazn wa al-Gadb, penulis menggunakan teori
puitika Roman Jakobson. Dalam teorinya, Jakobson memberikan satu alternatif
penelitian yang memfokuskan pada struktur bahasa, baik fonologi, sintaksis,

maupun semantik. Pada tataran fonologi, pembahasan terfokus pada adanya bunyi

5 Ali Imron Al-Ma’ruf dan Farida Nugrahani, Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi,
(Surakarta: CV. Djiwa Amarta Press, 2017), hal. 50

® Mirnawati, “Analisis Semiotika dalam Teks al-Barzanji”, Gorontalo: ‘A Jamiy, Vol.8,
No. 1, Juni 2019, hal. 32

" Ali Muah, al-A’mal al-Kamilah, (Iskandar: Maktabah Al-Iskandariyah, TT), hal. 4.



dan rima dalam puisi al-Hazn wa al-Gadb. Pada tataran sintaksis, pembahasan

berfokus pada analisis yang sesuai dengan kaidah sintaksis “ilm an-nahw” ( els
s=Jl) atau “an-nizam al-binal’ (3LJ! eladl) agar lebih mudah untuk proses
pemakanaan puisi. Pada tataran semantik, pembahasan memasuki ranah
pemaknaan sekaligus penguatan pada tataran sebelumnya atau tataran fonologi
dan sintaksis, tataran ini berfungsi menggali secara garis besar maksud makna dari

puisi al-Hazn wa al-Gadb.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah struktural puisi a/-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud
Darwisy dalam perspektif puitika Roman Jakobson?
2. Bagaimana makna puisi al-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud Darwisy

dalam perspektif puitika Roman Jakobson?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Untuk menganalisis struktur puisi a/-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud
Darwisy dalam perspektif Puitika Roman Jakobson
2. Untuk menemukan makna puisi a/-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud

Darwisy dalam perspektif puitika Roman Jakobson

D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini tentu tidak terlepas dari tinjauan signifikansi penelitian
yakni bagaimana pentingnya penelitian itu dilakukan, baik dari segi teoritis

maupun praktis. Adapun signifikasi penelitian ini yaitu sebagai berikut:



1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pengetahuan khusunya dalam semiotika puisi dan perspektif puitika Roman
Jakobson.

2. Secara praktis, penelitian ini sebagai sumbangsih sekaligus masukan bagi;

a. Pihak yang berkepentingan seperti lembaga-lembaga bahasa, lembaga
pusat penelitian dan pengembangan bahasa di Indonesia dalam hal karya
sastra.

b. Sebagai referensi para peneliti, khususnya yang berkaitan dengan

pembahasan puisi.

E. Tinjauan Pustaka

Karya sastra tidak terkecuali puisi memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat, tidak hanya berupa seni namun puisi berfungsi sebagai
media kritik dan juga sebagai media memberikan semangat untuk bertindak.
Dengan demikian, karya sastra termasuk puisi merangsang kepekaan terhadap
keindahan dan rasa kemanusiaan. Oleh karena itu, karya sastra berupa puisi
menjadi menarik diteliti.

Kajian mengenai puisi sudah cukup banyak, namun sejauh penelusuran
yang dilakukan oleh penulis, kajian puisi a/-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud
Darwisy menggunkan puitika Roman Jakobson belum ada. Akan tetapi untuk
bahan reverensi, penulis akan menguraikan beberapa kajian yang berkaitan dengan
pembahasan puisi yang telah dilakukan oleh akademisi. Adapun penelitian yang
relevan dengan penelitian ini antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hanik Mahliatussikah, dengan
penelitiannya yang berjudul; “Resistensi terhadap Kolonialisme dalam puisi
‘Asyiq min Falistin karya Mahmud Darwisy”. Hasil penelitian ini diterbitkan
oleh konferensi Nasional Bahasa Arab VI (Konasaba) pada tahun 2020. Dalam
penelitiannya dia menyimpulkan bahwa: Mahmud Darwisy merupakan penyair
Palestina yang terusir dari tanah airnya yakni Palestina akibat penjajahan. Ia

tinggal di pengasingan dan menulis berbagai fenomena sosial yang ia lihat dan



rasakan dalam bentuk puisi. Kondisi sosial di Palestina yang tragis di
ungkapkan melalui sya’ir-sya’ir yang membangkitkan jiwa patriotisme dan
nasionalisme untuk kemerdekaan Palestina dari penjajahan Israel. Dalam
puisi ’Asyiq min Falistinmenggambarkan dengan jelas kondisi rakyat Palestina.
Dalam baris puisi ini, resistensi nampak pada simbol metafora yang mengarah
pada sikap nasionalisme. Penyair menggunakan kata ganti orang kedua dalam
berdialog dan berkisah untuk menimbulkan respon pendengar maupun pembaca
secara langsung, dalam hal ini sebagai lawan bicara dengan kesan yang
mendalam berfungsi sebagai penggetar jiwa. Syair ini menceritakan derita
rakyat Palestina yang terusir dari kampung halamannya yang indah dan subur.
Kajian ini tergolong dalam kajian postkolonial melalui pendekatan
poststruktural dan dalam perspektif postmodernisme dengan menggunakan
metode dekonstruktif.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nindy Arum Ning Palupi, dengan
judul; “Naluri Kematian dalam puisi Ghirah gatha karya Lan Fang: Kajian
Puitika Roman Jakobson”. Penelitian ini dipublikasikan oleh Jurnal Sapala Vol
5, No 1 (2018). Dalam penelitiannya ia mengungkapkan bahwa puitika naluri
kematian yang dimaksud diperoleh dengan mengungkap struktur puisi
khususnya fonologi, struktur kalimat atau sintaksis, dan semantik. Penelitian
ini menggunakan teori puitika Roman Jakobson. Dalam teori tersebut terdapat
konsep struktur keseimbangan yang memuat penguraian puisi melalui tiga
komponen yaitu tataran fonologi, tataran sintaksis, dan tataran semantik.
Masing-masing tataran bertujuan pada pengungkapan maksud atau makna
bunyi dan struktur teks. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa; pertama,
pada tataran fonologi menampakkan energi kesakralan dan spiritual dalam
puisi. Kedua, tataran sintaksis pemakaian subjek pada baris berupa subjek
“Aku” membuat puisi lebih jelas dan dalam penggunaan predikat (kata kerja)
mengandung makna samar dan gelas dengan imaj yang menyeramkan sekaligus
sakral. Ketiga, pada tataran Semantik kemunculan metafora dibagi dalam lima

metonimi yakni, hasrat kematian, kamatian, kerinduan, dan ketuhanan. Dari


https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-sapala/issue/view/1401
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-sapala/issue/view/1401

hasil analisis metafora yang mengandung metonimi ketuhanan muncul lebih
banyak, kemudian disusul metanomi kerinduan kengerian, keputusasaan dan
hasrat kematian. Pendominasian metafora ketuhanan membuat puisi memiliki
imaji yang sakral”.

Ketiga, penelitian Maulana Thsan Ahmad, dengan penelitiannya yang
berjudul: Representasi Semiotika Roland Barthes dalam Syair “Ahinnu ila
Khubzi Ummi’ karya Mahmud Darwisy. Penelitian ini dimuat dalam jurnal an-
Nahdah al-‘Arabiyah: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 1, No. 2. 2021.
Dalam penelitiannya ia menyimpulkan bahwa: Pertama, secara makna denotasi,
penyair ingin menyampaikan perasaan rindu yang kuat dan cinta yang
mendalam terhadap ibu yang telah memberikannya kehidupan. Sehingga
apapun akan dilakukannya untuk melindungi dan membahagiakan ibunya.
Kedua, secara makna konotasi, penyair merasakan penyesalan yang hebat
dalam dirinya karena tidak bisa membantu tanah airnya yang sedang kesusahan.
Ketiga, secara makna mitos, penyair ingin menyampaikan bahwa ketika
seseorang jauh dari sesuatu yang biasanya ada didekatnya maka keinginan
untuk kembali, melindungi dan berjuang untuk kebaikannya akan menjadi lebih
besar daripada selalu berada di dekatnya.

Dari penelusuran penelitian diatas belum ada yang secara khusus
membahas puisi a/-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud Darwisy melalui pendekatan
puitika Roman Jakobson, terlebih lagi pengarang puisi tersebut merupakan salah
satu toko pejuang kebabasan negara Palestina dari penjajahan Israel. Bentuk
perjuangannya dituangkan dalam karya sastra baik berupa puisi maupun prosa.
Oleh karena itu, pembahasan puisi karya Darwisy menjadi menarik bagi penulis
sebagai suatu kajian dan juga untuk memperkaya khazanah kesusastraan

khususnya puisi.



F. Kerangka Teori

1. Sastra Arab (adab al-‘Araby)

Kata Adab berakar dari kata Aduba, Ya’'dubu, Adaban, yang
berarti zaruf wa tahdzib, yakni sopan, berbudi bahasa yang baik. Namun
bila berakar dari Adaba, Ya’dabu, Adaban wa Idaban berarti al-Da’wah
ila al-Ma’dubah, yakni mengajak makan; jamuan®. Kata al-Adab
digunakan juga untuk memaparkan berbagai pembahasan ilmiah dan cabang-
cabang seni sastra yang dihasilkan oleh setiap bahasa. Jadi, a/-Adabmencakup
segala sesuatu yang dihasilkan oleh akal pikiran para ilmuwan, penulis, dan
penyair atau sastrawan.

Hasan Syahatah menyebutkan kata lain yang berhubungan dengan a/-
Adab: Pertama, al-Nushus (teks-teks), yaitu tempat warisan sastra yang bagus
(kumpulan dari syair-syair dan prosa pilihan) baik lama maupun baru, dan ini
perlu diajarkan pada siswa untuk mengembangkan kemampuan bahasa indah
siswa yang meliputi pemikiran, pengungkapan, dan rasa bahasa; kedua, al-
balaghah: kumpulan asas-asas keindahan (kaidah gaya bahasa) agar siswa bisa
merasakan sastra yang baik atau membuat bahasa yang indah; ketiga al-Naqd
(kritik) yaitu penerapan dari penetapan keindahan dari balaghah untuk
membangun penetapan ukuran sastranya dan menjelaskan sisi-sisi kekuatan
dan kelemahannya.’

Menurut Ali Ahmad Madzkur, pengertian a/-Adab dibedakan
menjadi dua: pertama, secara umum, yakni segala sesuatu yang dihasilkan oleh
masyarakat di berbagai cabang ilmu pengetahuan baik politik, pendidikan,
kedokteran, dan sebagainya. Kedua, secara khusus, yakni penyampaian

sesuatu dengan pengolahan perasaan yang mendalam yang sarat nilai dan seni

5.

8 Louis Ma’luf, Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Lebanon: Dar al-Masyriq, 2002), hal.

° Hasan Syahatah, 7a’lim al-Lugah al-’Arabiyyah baina al-Nazariyah wa al-Tathbigq,

(Kairo: Dar al-Mishriyyah al-Lubnaniyyah, t.t.), hal. 178-179.



tentang gambaran yang akan diberikan dan diekspresikan dalam bentuk
tertentu dengan kaidah-kaidah yang tertentu pula'.

Karya sastra dalam bahasa Arab, selalu berkembang kajiannya seiring
dengan perkembangan zaman dan pola pikir masyarakat modern sehingga
tidak terjadi kejumudan pada analisa hasil karyanya. Muhbib Abdul Wahab
membagi ruang lingkup kajian sastra Arab (adab al-‘Araby) sebagai berikut!!:

[ Kesusastraan Arab ]

<: :>
<
f \ / \ / al-Adab al-‘Arabi \
‘[Im al-Balagah _
8 IIm al-“Arid \. Tarikh al-Adab
1. ‘ilm al-Ma’ani al-Arabi

1. “Im al-‘Arud

2. ‘llm al-Bayan 2. “ilm al-Qawafi,

3. ‘ilm al-Badi’

2. Qawaid al-Syi’r
wa al-Nasr
3. al-Naqd al-Arabi

\_ o\ NG /

Dilain pihak, sastra Arab merupakan bagian dari sastra Asia Barat
yang telah berusia ribuan tahun, berdampingan secara komplementer dengan
sastra kawasan lain, dan juga merupakan bagian dari anggota sastra dunia. Hal
ini dibuktikan dengan penghargaan Nobel bidang sastra yang diterima oleh
Najib Mahfuz Abdul Aziz Ibrahim Basya pada tahun 1988. Dia hadir sebagai
ekspresi masyarakat Arab tentang kehidupan yang diungkapkan dengan nilai
estetika yang dominan. Sejauh ini, sastra Arab telah menjadi bagian dari
kajian banyak orang dan pengamat di seluruh bagian dunia.'? Berdasarkan
penjelasan di atas, nyatalah bahwa sastra Arab mempunyai kedudukan yang

istimewa sebagai salah satu pengetahuan tentang bahasa dan budaya Arab

19 Ali Ahmad Madzkir, Tadris Funun al-Lugah al-’Arabiyyah, (Kairo: Dar al-Fikri al-
‘Arabi, 2000). hal. 149.

' Muhbib Abdul Wahab, Peta Wacana Studi Bahasa Arab di UIN Jakarta, (Jakarta: FITK
UIN Jakarta, 2015). hal. 7.

12 Azkia Muharom Albantani, “Metode Pembelajaran Sastra Arab”, UIN Jakrta: ALFAZ,
Vol. 6, No. 1, 2018, hal. 18.



10

yang sudah diakui dunia. Untuk itu, sudah sewajarnya bila penelitian sastra
Arab masih perlu ditelaah dan diteliti kembali.
2. Puisi (syi')

Menurut Ibn Kholdun “Puisi (sy7’7) adalah ungkapan yang fasih,
berirama dengan metafora dan deskripsi, diartikulasikan dalam beberapa
bagian, selaras dengan wazan dan sajak, tidak tergantung pada tujuan dan
maksud dari kalimat sebelum dan sesudahnya, didasarkan pada metode orang
Arab yang khusus.” Sedangkan menurut Asy-Syarif al-Jurjani mendefinisikan
puisi (sy7’r) sebagai:'3

Ladll duw e Gide 09)ge IS

“Ungkapan yang berirama dan bersajak yang disengaja”

Lebih lanjut Abu Hayyan al-Garnaty menyebutkan:

BN 329559 Juusdll 858 (o slymdd] dusiS iz o Juy (Rl (9390 5 90yl

“Syi’r adalah ungkapan yang berirama dan bersajak, menunjukan
makna yang dipilih oleh penyair dari banyak imajinasi dan artikulasi ucapan.”

Pradopo yang dikutip oleh Ali, puisi merupakan sebuah ekspresi
pemikiran yang dapat membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi

pancaindra dan sebuah interpretasi pengalaman manusia.'*

Genre puisi
merupakan sistern tanda, yang mempunyai satuan-satuan tanda seperti kosa
kata, bahasa kiasan, diantaranya: personifikasi, simile, metafora, dan
metonimi. Tanda-tanda itu mempunyai rnakna berdasarkan konvensi-
konvensi dalam sastra. Di antara konvensi-kornvensi puisi adalah konvensi
kebahasaan: bahasa kiasan, sarana retorika, dan gaya bahasa. Di samping itu
ada konvensi kontradiksi, ambiguitas, dan nonsense. Adapula konvensi visual
tersebut di antaranya: bait, baris sajak, enjambemen, sajak (rima), tipografi,

dan homologue. Konvensi kepuitisan visual sajak tersebut dalam linguistik

tidak mempunyai arti, tetapi dalam sastra mempunyai atau

13 Mahmud Qohton, Asasiyyat as-Syi’r wa Tagniyatihi, (Mesir: Mu’assah al-Ummah al-
‘Arabiyah, 2017), hal. 36-37
14 Al-Ma’ruf dan Farida Nugrahani, Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi, hal. 50
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menciptakan/makna. Tentu saja, masih ada banyak konvensi-konvensi lain
yang mengakibatkan karya sastra mempunyai makna.!>

Metode atau bentuk fisik puisi terdiri atas bahasa figuratif (figurative
language)'® dan bunyi yang menghasilkan rima dan ritma (rAyme and rhytme).
Adapun hakikat puisi terdiri atas tema (sense), nada (fone), perasaan (feeling),
dan pesan (7ntention). Menurut Ali, metode atau struktur fisik puisi terdiri
atas diksi, pengimajian (/imagery)'’, bahasa figuratif, rima dan ritma; hakikat

atau struktur batin puisi terdiri atas tema, amanat, perasaan, dan nada.'®

G. Metede Penelitian
Pada hakikatnya metode penelitian digunakan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Santoso,
metode penelitian merupakan suatu cara untuk mencari kebenaran dan mencari
dasar gejala alam, sosial, kebudayaan, masyarakat atau kemanusiaan,
berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.!” Metode berfungsi sebagai

batasan dalam melakukan tindak penelitian yang akan diterapkan.

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berdasarkan pada penarasian

dan pendeskripsian data. Karena itu, penelitian kualitatif lebih dominan

15 Pradopo, dkk, Metedologi Penelitian Sastra, hal. 70

16 Figuratif berasal dari bahasa Inggris figurative, yang berasal dari bahasa Latin figura,
yang berarti form, shape. Figura berasal dari kata fingere dengan arti to fashion. Istilah ini sejajar
dengan pengertian metafora. Lihat: Al-Ma’ruf dan Farida Nugrahani, Pengkajian Sastra Teori dan
Aplikasi, hal. 60

7 Citraan atau imaji dalam karya sastra berperan penting untuk menimbulkan
pembayangan imajinatif, membentuk gambaran mental, dan dapat membangkitkan pengalaman
tertentu pada pembaca. Citraan kata (/magery) berasal dari bahasa Latin imago (7mage) dengan
bentuk verbanya imitari (o imitate). Citraan kata dapat dibagi menjadi tujuh jenis yakni: 1) citraan
penglihatan (visual imagery), 2) citraan pendengaran (auditory imagery), 3) citraan penciuman
(smell imagery), 4) citraan pencecapan (faste imagery), 5) citraan gerak (kinesthetic imagery), 6)
citraan intelektual (intellectual imagery), dan 7) citraan perabaan (tactile thermal imagery). Lihat:
Al-Ma’ruf dan Farida Nugrahani, Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi, hal. 57-60

8 Al-Ma’ruf dan Farida Nugrahani, Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi, 51

Y Puji Santoso, Metedologi Peneclitian Sastra, Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan
Penerapan, (Yogyakarta: Azzagrafika, 2015), hal. 18.
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menggunakan pemaparan yang bersifat interpretatif daripada penggunaan
angka?’

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian pustaka
(library research). Dalam menerapkan metode ilmiah melalui penelitian
pustaka, langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu: mengidentifikasi dan
menginventarisasi masalah yang perlu dipecahkan, membatasi dan
merumuskan masalah dalam bentuk yang spesifik dan dapat dikenali dengan
jelas, ~mengembangkan hipotesis dugaan pemecahan masalah,
mengumpulkan data, menganalisa data, dan menarik kesimpulan dari data
yang tersedia menuju informasi tentang terbukti ada tidaknya hipotesis
penelitian.?! Didukung oleh data-data yang diperoleh dengan penelitian
kepustakaan (/ibrary research). Karena permasalahan yang akan diteliti
mengkaji kebahasaan maka dari itu diperlukan banyaknya literatur-literatur

yang relevan dengan tesis ini.

2. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bersumber dari
bahan-bahan kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan melalui analisa
pustaka yang relevan dengan tema yang sedang dibahas. Sumber data
meliputi: buku-buku literatur, dokumen, surat kabar, majalah, jurnal, artikel
dan web site (internet) yang memuat informasi yang diperlukan. Setelah data
terkumpul selanjutnya akan diklasifikasikan berdasarkan jenisnya untuk
persiapan analisa lebih lanjut. Hal ini diperkuat oleh pendapat Hamid
Darmadi bahwa sumber penelitian pustaka meliputi: jurnal penelitian,
laporan hasil penelitian, nara sumber, buku, surat kabar/majalah, dan

internet.??

20 Anas Ahmadi, Metode Penelitian Sastra, Perspektif Monodisipliner dan Interdisipliner,
(Gresik: Graniti, 2019), hal. 3

2! Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Social Konsep
Dasar dan Sosial, (Bandung : ALFABETA, 2013), hal. 88

22 Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian. .., hal. 94-97
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3. Pendekatan Penelitian Sastra

Sastra merupakan kajian yang semi-ilmiah sebab nilai keilmiahannya
tidak mutlak seratus persen bisa dipertanggungjawabkan. Meskipun sastra
termasuk dalam kategori studi “pseudo-ilmiah”, unsur keilmiahan dalam
sastra masih bisa dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu, dalam penelitian
atau studi sastra tidak terlepas dari ranah ilmu pengetahuan, yakni
epistemologis, ontologis, dan aksiologis®*.

Dalam penelitian sastra ini, penulis menggunakan pendekatan
semiotika yang kerap digunakan dalam ragam penelitian sastra. Pendekatan
semiotik merupakan lanjutan dari pendekatan strukturalisme, seperti
dikemukan junus dalam Pradopo bahwa semiotik merupakn lanjutan atau
pengembangan dari strukturalisme. Strukturalisme tidak bisa dipisahkan
dengan semiotik. Karna karya sastra merupakan struktur tanda-tanda yang
bermakna. Tanpa memanifestasikan sistem tanda, maknanya, konvensi
tanda, struktur karya sastra tidak dapat dipahami maknanya secara
optimal.>*

Pendekatan semiotik menganggap semua yang terdapat dalam karya
sastra merupakan tanda yang bermakna tertentu. Pendekatan semiotik itu
berpandangan bahwa; pertama, karya sastra sebagai tanda tidak diciptakan
melalui kekosongan, karena pengarang tidak dapat dilepaskan dari
lingkungan; kedua, pembaca sebagai penikmat sastra, dipengaruhi oleh

pandangan umum tentang nilai keindahan, sistem bahasa, dan konvensi

2 Istilah ontologis pada hakikatnya berkait dengan masalah hakikat dan definisi dari suatu
disiplin ilmu pengetahuan. Istilah epistemologis dalam disiplin ilmu pengetahuan berkait dengan
batas-batas, metode, ataupun cara yang dilakukan dalam melakukan penelitian. Secara
epistemologis, ilmu pengetahuan dapat dipertanggungjawabkan kadar keilmiahannya dengan
menggunakan metode, cara, ataupun teknik. Adapun aksiologis dalam ilmu pengetahuan berkait
dengan nilai-nilai dan kemanfaatan yang terdapat dalam disiplin ilmu pengetahuan. Sebuah ilmu
pengetahuan tidak hanya memiliki penjelasan secara ontologis ataupun epistemologis, tetapi
mampu juga menjawab tentang kemanfaatan ilmu pengetahuan terhadap masyarakat banyak.
Lihat: Anas Ahmadi, Metode Penelitian Sastra, Perspektif Monodisipliner dan Interdisipliner,
(Gresik: Graniti, 2019), hal. 1-2

24 Rachmat Djoko Pradopo, dkk, Metedologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Hanindita
Graha Widya, 2003), hal. 67
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sastra; ketiga, alam semesta merupakan acuan bagi karya sastra; dan
keempat, penerimaan pembaca terhadap karya sastra tidaklah tetap.?’
Menurut Ambarini dan Nazla, langkah-langkah memahami karya
sastra dengan pendekatan semiotika menempuh empat langkah, yaitu;
pertama, mencari signifier utama yang dapat merepresentasikan seluruh inti
karya sastra, kedua, membuat analisis sintagmatig atau paradigmatik untuk
mencari detail pendukung signifier utama, ketiga, yaitu mendukung lebih
lanjut signifier utama dapat ditetapkan dalam langkah pertama yang
dilengkapi dengan analisa sintagmatik. Selain itu fungsi analisa sintagmatik
adalah mencari kaitan antara sekian banyak paradigmatik yang muncul

dalam karya sastra, dan keempat melakukan analisis sintagmatik.?®

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis membagi pembahasan menjadi lima bab
utama:

Bab pertama, merupakan bab yang memayungi topik penelitian, pada bab
ini dijelaskan mengenai pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi masalah, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metede penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, kerangka teoritik terdiri dari: Hakikat semiotika berisi
pengertian semiotika, tanda dalam teks sastra, penerapan semiotika dalam bahasa
sastra, dan unsusr-unsur semiotika. Dan analisis puitika Roman Ospovich
Jakobson dan linguistik terdiri dari: aspek Fonologi (aswart), aspek sintaksis
(nahw), dan aspek semantik (di/alah)

Bab ketiga, Mahmud Darwisy dan puisi berisi biografi Mahmud Darwisy
dan karya Mahmud Darwisy. Hakikat puisi yang berisi pengertian puisi, jenis-jenis
puisi, unsur-unsur puisi, dan ciri-ciri puisi. Dan deskripsi puisi a/-Hazn wa al-Gadb

karya Mahmud Darwisy.

% Al-Ma’ruf dan Farida Nugrahani, Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi, hal. 139
26 Ambarini dan Nazla Maharani Umaya, Semiotika Teori dan Aplikasi Pada Karya Sastra,
hal. 21
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Bab keempat, pembahasan terdiri dari; analisis puisi a/-Hazn wa al-Gadb
karya Mahmud Darwisy dan semiotika puisi a/-Hazn wa al-Gadb karya Mahmud
Darwisy.

Bab kelima, penutup terdiri dari dua poin: kesimpulan dan saran-saran



BABYV

Penutup

A. Simpulan
Berdasarakan pembahasan, penulis menyimpulkan pembahasan ini;

1. Puisi al-Hazn wa al-Gadb (—.a)ls ;=J1) menggunakan teori puitika Roman

Jakobson, berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan;

Pertama, pada aspek fonologi memunculkan adanya bunyi kontras
antara makhraj rendah, sedang dan tinggi. Mahkraj rendah
menggambarkan kesedihan, sedang menggambarkan kesedihan yang
diselimuti kemarahan, dan tinggi menggabarkan kemarahan. Pada

Kedua, tataran Sintaksis, penggunaan subjek berupa “Aku’,

“Kamu”, dan “Kita” berupa kata ganti (.4l o) menggambarkan ujaran

penyair dengan rakyat Palestina.

Ketiga, pada tataran Semantik kemunculan metafor terdapat dalam
beberapa metonimi yaitu kekecewaan, kesusahan, duka, kepedihan,
dongkol, kemurkaan, dan sakit hati”. Dari hasil analisis metafor yang
mengandung metonimi kedukaan, disusul dongkol, kekecewaan,
kepedihan, dongkol, kesusahan, dan sakit hati. Kemunculan metafor duka
yang mendominasi puisi membuat puisi memiliki imaji yang sendu dan
pilu. Disusul dengan metafor ‘dongkol’ yang memunculkan imaji geram
dan murka.

2. Pada puisi al-Hazn wa al-Gadb terdapat tanda-tanda berupa ikon, indeks
dan simbol. Tanda-tanda tersebut menggambarkan kesedihan dan
kemarahan penyair terhadap keadaan tanah airnya yakni Palestina yang
dijajah oleh Israel. Puisi ini mengunakan gaya bahasa simbolis yakni
memanfaatkan simbol-simbol untuk memahami makna puisinya. Kesan
modern pada puisi ini dapat dirasakan melalui pemilihan diksi-diksi dalam

penulisan yang kerap melegalkan kesalahan gramatikal.

104



105

B. Saran

1.

Penulis berharap dalam penelitian ini, banyak yang membaca ulang sebagai
bahan rujukan sehingga akan ada penelitian lebih lanjut atau penelitian dari

sudut pandang lain yang lebih mengeksplorasi al-Hazn wa al-Gadb ( ;3=
aslly) karya Mahmud Darwisy.

Teori Puitika Roman Jakobson merupakan salah satu teori yang digunakan
untuk menelaah makna puisi dengan beberapa tataran seperti, tataran
fonologi, sintaksis dan semantik, teori ini sebagai rujukan bagi peneliti
selanjutnya terutama dalam penelitian puisi.

Untuk memperkaya khozanah keilmuan bisa juga menggabungkan teori
Jakobson dengan teori lain seperti teori semiotika Riffaterre dengan
menggunkan tambahan kompenen yaitu pembacaan heuristik dan

hermeneutik.
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